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Abstract

This study aims to analyze the effect of leadership style, work discipline and motivation on
employee performance. This research was conducted at the Regional Water Company Wae
Mbeliling, West Manggrai Regency. This study uses variables (X) Leadership Style (X1), Work
Discipline (X2) and Motivation (X3) and Variable (Y) Employee Performance The sample in this
study were all employees, totaling 85 respondents. This research is a type of quantitative research
in collecting data with the help of distributing questionnaires by measuring the Likert scale value.
The data analysis method uses multiple linear regression with the SPSS 16 Microsoft Excel 2016
program. The results of this study indicate that the variables of leadership style, work discipline
and motivation have a significant effect on employee performance at a significant level of less than
0.05 or 5%. The instrument in this study has passed the normality, multicollinearity,
heteroscedasticity tests and the data analysis method was carried out using multiple linear
regression analysis. The results of the study show that leadership style has a positive and significant
effect on employee performance, work discipline has a positive and significant effect on employee
performance and motivation has a positive and significant effect on employee performance.The
results of testing the hypothesis show that the leadership style variable has a positive and
significant effect on the employee performance variable. The work discipline variable has a
positive and significant effect on the employee performance variable. The motivation variable has
a positive and significant effect on the employee performance variable. The variables of leadership
style, work discipline, and motivation together (simultaneously) have a significant effect on
employee performance
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PENDAHULUAN

Labuan Bajo merupakan ibu kota Kabupaten
Manggrai Barat berdasarkan Undang-Undang
nomor 8 tahun 2003 tentang pembentukan
Kabupaten Manggrai Barat Provinsi Nusa
Tenggara Timur.status Kota Labuan Bajo yang

sebelumnya ibu Kota Kecamatan (IKK) Komodo
meningkat meningkat menjadi ibu Kota
Kabupaten Manggrai Barat.Labuan Bajo menjadi
ibu kota kabupaten,maka ketersediaan saran dan
prasarana pendukung harus dipenuhi sebagai
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wujud nyata mendekatkan pelayanan kepada
masyarakat.setelah  tuju  tahun  menjadi
kabupaten,masih banyak kendala pengembangan
pembangunan daerah seperti penyedian air
minum bersih bagi masyarakat. Air pada
hakikatnya merupakan kebutuban makhluk hidup
yang paling diutamakan khususnya Manusia
sebagai salah satu makhluk hidup yang sangat
mebutuhkan air. Umumnya kita ketahui bahwa
dalam menjalankan kehidupan sehari- hari
manusia sangat tergantung pada air. Berdasarkan
kebutuhannya, Misalkan digunakan untuk
minum, mencuci, membersihkan, mandi dan lain
sebagainya. Dengan meningkatnya jumlah
penduduk yang semakin pesat di Manggarai
Barat maka semakin banyak pula masyarakat
yang memerlukan fasilitas air bersih dari
Perusahaan Daerah Air Minum Wae Mbeliling
Kabupaten Manggrai Barat.PDAM sebagai salah
satu instansi pemerintah yang berbentuk BUMD
(Badan Usaha Milik Daerah) yang memiliki jenis
pelayanan yang termasuk dalam kelompok
KAJIAN TEORI

Gaya Kepemimpinan Gaya kepemimpinan
merupakan norma perilaku yanu
dipergunakan oleh seseorang pemimpin pada
saat mencoba mempengaruhi perilaku orang
lain atau bawahan, Dalam hal ini usaha
menyelaraskan persepsi di antara orang yang
akan mempengaruhi perilaku dengan orang
yang perilakunya akan dipengaruhi menjadi
amat penting kedudukannya (Thoha,
2013:303)

Indikator Indikator gaya kepemimpinan
dapat diukur daria. A. Cenderung Otoriter, b.
Cendrung pengasuh, C. Cendrung
berorientasi

Disiplin Kerja Edy Sutrisno (2016:171),
mengartikan disiplin sebagai suatu kekuatan
yang berkembang di dalam tubuh karyawan
dan  menyebabkan  karyawan  dapat
menyesuaikan diri dengan sukarela pada

pelayanan barang yaitu pelayanan yang
menghasilkan berbagai bentuk/jenis barang
dalam hal ini adalah penyediaan Air bersih.
Perusahaan Daerah Air Minum Wae Mbeliling
sebagai salah satu Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) yang mengembang tugas dan kewajiban
untuk mengelola air minum bagi kepentingan
masyarakat/pelanggan tidak Luput di hadapkan
pada tuntutan untuk senantiasa mampu
memberikan pelayanan yang unggul dalam upaya
meningkatan kepuasan para pelanggan. Banyak
pelanggan PDAM  Manggrai Barat  yang
mengeluh masalah pelayanan dalam penyedian
air yang ada di Manggrai Barat sangat kurang,
masi ada wilayah yang belum bisa mendapatkan
air bersih setiap hari. PDAM Manggrai Barat
harus berpikir strtegis dan sesuai dengan
perkembangan Kota Labuan Bajo, proritas utama
PDAM sekarang ini adalah memenuhi kualitas air
berisih diwilayah yang belum mendapatkan air
berish setiap hari

keputusan, peraturan, dan nilai-nilai tinggi
dan pekerjaan dan perilaku. Pengertian
disiplin  dalam arti sempit, biasanya
dihubungkan dengan hukuman.

Indikator Terdapat beberapa indikator
disiplin kerja

1. tujuan dan kemampuan adalah tujuan
(pekerjaan) yang dibebankan kepada
karyawan yang harus sesuai dengan
pegawai yang bersangkutan.

2. teladan pemimpin yaitu pimpinan
yang dijadikan teladan dan panutan
oleh bawahannya.

3. Balas jasa adalah pemberian balas
jasa yang dibayarkan oleh pegawai
berdasarkan pekerjaan yang telah
diselesaikan.



4. Sanksi hukuman hendaknya bersifat
mendidik dan menjadi alat motivasi
untuk memelihara kedisiplinan dalam
perusahaan.

5. Ketegasan adalah pimpinan menegur
dan menghukum setiap karyawan
setiap karyawan dapat mewujudkan
kedisiplinan yang baik dalam
perusahaan.

6. Hubungan  kemanusiaan adalah
hubungan yang harmonis diantara
sesama karyawan, ikut menciptakan
kedisiplinan yang baik pada suatu
perusahaan.

Motivasi

Veithzal (2015:837), motivasi adalah
serangkaian sikap dan nilai-nilai yang
mempengaruhi individu untuk mencapai hal
yang spesifik sesuai dengan tujuan individu.
Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu
yang invisible yang memberikan kekuatan
untuk  mendorong individu  tersebut
bertingkahlaku dalam mencapai tujuan.

Indikator Terdapat beberapa indikato
motivasi

a. Dimensi kebutuhan akan prestasi,
dimensi ni diukur oleh dua variable
yaitu

Terdapat beberapa indikator Kinerja
karyawan

1. Kualitas, yaitu tingkat kesalahan,
kerusakan dan kecermatan.

1. Mengembangkan kreativitas
2. Antusias untuk berprestasi tinggi

b. Dimensi kebutuhan akan afiliasi,
dimensi ini diukur oleh dua variable,
yaitu

1. Kebutuhan akan rasa diterima
oleh orang lain di lingkungan ia
tinggal dan bekerja

2. Kebutuhan akan perasaan ikut
serta

c. Dimensi kebutuhan akan kekuasaan,
dimensi ini diukur oleh dua indikator,
yaitu

1. Memiliki kedudukan yang terbaik
2. Mengerahkan kemampuan demi
mencapai kekeuasaan

Kinerja Karyawan

Menurut  Hasibuan (2012:94) Kkinerja
karyawan dapat diartikan sebagai suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam

melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya berdasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan

kesungguhan serta waktu.

Indikator

2. Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan
yang dihasilkan

3. Penggunaan waktu dalam Kkerja, yaitu
tingkat ketidakhadiran,
keterlambatan, waktu kerja
efektifjam kerja hilang.



Kerangka Konseptual

Gaya Kepemimpinan
(X1)

H1
H2
Kinerja
Kryawan (y)
| Disiplinkeray) |_——"
H

Motivasi (X3)

H4

Gambar 1 kerangka konseptual

Menurut kerangka konseptual dan teori
maka rumusan hipotesis dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Hi Gaya Kepemimpinan
berpengaruh  signifikan  terhadap
Kinerja karyawan Perusahaan Umum
Daerah Air Minum Wae Mbliling
Kabupaten Manggrai Barat

b. H2 Disiplin Kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Perusahaan Umum Daerah Air
Minum Wae Mbeliling Kabupaten
Manggrai Barat

c. H3 Motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada
Perusahaan Umum Daerah  Air
Minum Wae Mbeliling Kabupaten
Manggrai Barat

d. H4 Gaya Kepemimpinan, Disiplin
Kerja dan Motivasi berpengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada Perusahaan Umum

Daerah Air Minum Wae Mbeliling
Kabupaten Manggrai Barath

METODE PENELITIAN

Penelitian  inbi  menggunakan jenis
penelitian  kuantitatif jumblah seluru
populasi adalah 85 karyawan (kurang dari
100), maka jumlah sampel yang yang
ditentukan pada penelitian ini adalah
sebanayak 85 orang

HASIL PENELITIAN
Uji Validitas

Untuk melakaukan uji validitas data
variabel Gaya Kepemimpinan (X1),
Disiplin Kerja (X2) dan Motivasi (X3)
sebagai variabel bebas dan Kkinerja
karyawan sebagai variabel terikat,
penelitian menggunakan analaisis SPPS
(Statistical Product an Service Solution)
versi 25 dengan membandinkan r-hitung
dan r tabel. Degree of freedom (df) 75-
2=73 dengan alpah 0,05 didapatkan hasil
r-tabel sebesar 0,213. Jika r-hitung lebih
besar dari r tabel maka pertanaan dapat
dikatan tidak valid, hasil dari semua
pertanayaan dinyatakan valid.

Uji Reliablitas

Menurut Oktavia (2015:55) bahwa
realibilitas merupakan syarat penting
harus berlaku pada kuesioner.Kuesioner
dikatakan reliable apabila pertanyaan atau
pernyataan yang di ajukan mendapat
jawaban yang konsisten dari narasumber
atau stabil dari waktu.



Hasil dari penelitian ini menyatakan
bahwa uji reabilitas Cronbach’s Alpah
lebih besar dari 0,6 maka seluruh variabel
memeiliki hasil yang reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas adalah suatu
hubungan linear yang terjadi antara
variabel-variabel bebas (Purwoto, 2007:
97). Uji ini dapat dilakukan dengan
menganalisis nilai Tolerance dan VIF.
Kriterianya aadalah sebagai berikut: Jika
nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan
tidak terjadi malasah pada mode regresi,
Jika nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas
pada model regresi.

Tabel 1 Uji Multikolinieritas

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -15.004 2.006 -1.479) .000
Xt A7) 059 383 8033 000 605 1,652
X2 491 059 351 8.261 .000 765 1.307)
X3 743 071 460 10.531 000] 724 1381

a. Dependent Variable: Y

Hasil dari uji multikolineritas menyatakan
bahawa variabel gaya kepemimpina,
disiplin kerja dan motivasi tidak terjadi
multikolinieritas dikarenakan nila
tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF
lebih besar dari 10

Tabel 2 Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 85
Normal Parameters? Mean ,0000000;
Std. Deviation 1.78076092
Most Extreme Differences  Absolute 111
Positive ,098,
Negative -111]
Kolmogorov-Smirnov Z 1.020
[Asymp. Sig. (2-tailed) 249
Dari hasil uji normalitas diatas dapat
dilihat bahwa nilai signifikan (Aaymp.sig
2-tailed) sebesar 0,249 lebih besar dari
0,05 lalu nila dari residual berdistribusio
normal.

Uji Hetroskedastisitas

Uji

hetrokedastisitas adalah  model

regrensi untuk menguji terjadi perbedaan

antara variance dari

residual satu

denganpeninjauan yang lain

Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Uji Hetroskedastisita

Hasil analisi pada gambara 4.1 menunjukan
bahwa titik-titik menyebar secara acak dan

tidak membentuk pola tertentu. Hal ini



menunjukan bahwa tidak terdapat indikasi
adanya heterokedastisitas pada penelitian

ini.

Analisis Regeresi Linear Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -15.004 2.006] -1.479) 000§
X1 A77) .059) .383] 8.033) .000§
X2 491 .059) .35 8.261] .000¢

X3 743 071 460[ 10,531 000

a. Dependent Variable: Y

Dari tabel diatas diperoleh persamaan
rumus regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y =15.004 + 0,477 X1 + 0,491 X2 +0,743
X3 +e

1. Hasil persamaan dari regeresi linear
berganda diatas memberikan

pengertian bahwa nilai konstanta (o)

yang dihasilkan yaitu sebesar 15.004

bernilai positif menunjukan

terjadinya  perubahaan  searah.
Artinya apabila nila gaya
kepemimpinan (X1), disiplin kerja
(X2) dan motivasi (X3) sama dengan
0 maka Kkinerja karyawan sebesar
15.004 atau lebih dari nilai satuan.

2. Nilai koefisien Gaya kepemimpinan

X1 sebesar 0,477 dengan nilai positif.

Hal ini menunjukan bahwa setiap
peningkatan Gaya Kepemimpinan
(X1) sebesar satu satuan, maka
kinerja karyawan (Y)) akan meningkat
sebesar 0,477 dengan asumsi variabel
lain yang konstan.

3. Nilai Koefisien Disiplin Kerja (X2)
sebesar 0,491 dengan nilai positif.
Hal ini menunjukan bahwa apabila

Disiplin  Kerja  (X2)

mengalami peningkatan satu satuan,

variabel

maka Kinerja Karyawan (Y) akan
meningkat sebesar 0,491 satu satuan
dengan asumsi variabel lain konstan.
4. Nilai Koefesien Motivasi (X3)
sebesar 0,743 dengan nilai positif.
Hal ini menunjukan bahwa Moativasi
(X3) mengalami peningkatan satu
satuan maka Kinerja Karyawan (Y)
akan meningkatat sebesar 0,743

dengan asumsi variabel lain konstan

Pengujian Hipotesis

Uji t (parsial

Uji t digunakan untuk menguji
signifikansi hubungan antara variabel X dan Y,
apakah variabel X1, X2, dan X3 (gaya
kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Motivasi)
benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y
(kinerja karyawan) secara terpisah atau parsial
(Ghoazali, 2005).



Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini
adalah:

Ho Variabel-variabel bebas (gaya
kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja) tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat (kinerja karyawan).

Ha :  Variabel-variabel  bebas (gaya
kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabe terikat (kinerja karyawan). Dasar
pengambilan keputusan (Ghozali, 200) adalah
dengan menggunakan angka probabilitas

signifikansi, yaitu:
Uji F (simultan)

Uji F digunakan untuk menguji variabel
independen apakah variabel tersebut bersama

sama simultan terhadap variabel dependen.

Tabel 4 Uji F (Simultan)

Model Sum of Squares  (df Mean Square  |F Sig.

1 Regression  [2118.803 3 706.268 214.765 (000
Residual 1266.373 81 3.289

Total 12385.176 184

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Dari tabel diatas menunjukan Nilai f
hitung sebesar 214.765 > F tabel 2,71 tabel
diatas menjelasakan nilai signifikan 0,00 <
0,05. hal ini berarti terdapat pengaruh

signifikan variabel Gaya Kepemimpinan

(X1), Disiplin Kerja (X2), dan Lingkungan
Kerja (X3) secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja Karyawan () hal tersebut
disimpulkan bahwa hipotesis penelelitian ini

teruji kebenarannya.
Tabel 5 Uji Koefesien Determinasi (R?)

Hasil Uji Koefesien Determinasi
dapat dilihat output Model Summary pada
Thel dibawah ini

Tabel 5 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 9439 888 884 1.81344

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Sumber; Data diolah oleh SPSS

Berdasarkan tabel koefisien determinasi
diatas digunakan untuk mengetahui seberapa
besar variabilitas variabel independent dalam
menjelaskan  variabel dependen yang
ditunjukkan oleh nilai R? = 0,888 yang
artinya variabilitas variabel independen Gaya
kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2) dan
Motivasi (X3) mampu menjelaskan variabel
dependen Kinerja Karyawan (Y) sebesar
88%  sedangkan sisanya  dijelaskan
variabilitas variabel lain yang tidak diteliti

pada penelitian ini.



PEMBAHASAN
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1)

terhadap Kinerja Karyawan (YY) Dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variable Gaya kepemimpinan (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y). Hal ini dapat dilihat dari
nilai thitung 8.033 lebih besar dari ttabel
1.988 sehingga dapat disimpulkan bahwa
H1 diterima yang berarti ada pengaruh
antara Gaya Kepemimpinan (X1)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) dan nilai
signifikansi yang hasilnya lebih kecil
dari nilai signifikansi yang ditetapkan
0,000 < 0.05. Selain itu koefisien regresi
Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 0,016
menyatakan bahwa setiap nilai Human
Relation (X1), maka Kinerja Karyawan
(YY) akan meningkat sebesar 0,016 satu
satuan.  Koefisien regresi tersebut
bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh variabel X1
terhadap Y adalah positif. Tingginya
Gaya Kepemimpinan pada setiap

karyawan akan mempengaruhi Kinerja

Karyawan yang semakin
meningkat.Hasil penelitian ini
mendukung penelitian oleh

Nirmadaningsi Hayah (2021) Yang
menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan
berpengaru secara signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap

Kinerja Karyawan (Y) Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa variabel Disiplin
Kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini
dapat dilihat dari nilai thitung 8.621 lebih
besar dari ttabel 1.988 sehingga dapat
disimpulkan bahwa H2 diterima yang
berarti ada pengaruh antara Disiplin
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan
(Y) dan nilai signifikansi yang hasilnya
lebih kecil dari nilai signifikansi yang
ditetapkan 0,000 < 0.05. Selain itu
koefisien regresi Disiplin Kerja (X2)
sebesar 0,076 menyatakan bahwa setiap
nilai Disiplin Kerja (X2), maka Kinerja
Karyawan (Y) akan meningkat sebesar
0,076 satu satuan. Koefisien regresi
tersebut bernilai positif, sehingga dapat
dikatakan bahwa arah pengaruh variabel
X2 terhadap Y adalah positif. Tingginya
Disiplin Kerja pada setiap karyawan
akan mempengaruhi Kinerja Karyawan
yang semakin  meningkat.  Haisl
penelitian ini mendukung penelitian oleh
Veta Lidya Delimah Pasaribu (2020)
yang menyatakan Disiplin  Kerja
Berpengaruh secara simultan terhadap
Kinerja Karyawan

Pengaruh  Motivasi (X3) terhadap
Kinerja Karyawan (YY) Hasil penelitian
ini menunjukkan  bahwa variabel
Motivasi (X3) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini
dapat dilihat dari nilai thitung 10.531
lebih besar dari ttabel 1.988 sehingga



dapat disimpulkan bahwa H3 diterima
yang berarti ada pengaruh antara
Motivasi  (X3) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) dan nilai signifikansi yang
hasilnya lebih kecil dari nilai signifikansi
yang ditetapkan 0,000 < 0.05. Selain itu
koefisien regresi Motivasi (X3) sebesar
0,016 menyatakan bahwa setiap nilai
Motivasi (X3), maka Kinerja Karyawan
(Y) akan meningkat sebesar 0,016 satu
satuan.  Koefisien regresi  tersebut
bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh variabel (X3)
terhadap () adalah positif. Tingginya
Lingkungan Kerja pada setiap karyawan
akan mempengaruhi Kinerja Karyawan
yang semakin meningkat.Hasil
penelitian ini  mendukung penelitian
Indra Marajaya Fajar Pasaribu (2019)
yang menyatakan bahwa  motivasi
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

Simpulan

1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
diPerusahaan Daerah Air Minum Wae
Mbeliling Kabupaten Manggrai Barat .

2. Disiplin Kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Karyawan diperusahaan
Daerah Air Minum Wae Mbeliling
Kabupaten Manggrai Barat.

3. Motivasi berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja karyawan diPerusahan
Daerah Air Minum Wae Mbeliling
Kabupaten Manggrai Barat

4. Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan
Motivasi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
diPerusahaan Daerah Air Minum Wae
Mbeliling Kabupaten Manggrai Barat.

Daftar Pustaka
Algafari. (2013), Statistik Induktif Untuk

Ekonomi dan Bisnis. Edisi 2, AMP
YKPN, Yogyakarta

Amstrong , M. (2011), Manajemen Sumber Daya
Manusia, Media Kompetindo, Jakarta

Chayono, Budhi dan Suharto, 2013, Pengaruh
Budaya Organisasi, Kepemimpinan
dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Sumber Daya Manusia Di secretariat
DPRD Propinsi Jawa Tengah,JRBI Vol.
1,No.1, Yogyakarta

Davis Keith. 2010. Terjemahan Agus Dharma.
Perilaku Dalam Organisasi. Jakarta:

Erlanga.

Dessler, Gary 2015. Manajemen sumber daya
manusia (Edisi Empat Belas) Jakarta:

Selemba Empat.

Edy Sutrisno, 2009. Manajemen Sumber Daya
Manusia,Cetakan  Ketiga, Kencana

Prenada Media Group, Jakarta

Ghozali, Imam. 2012. Aplikasi Analisis
Multivariate Dengan Program IBM SPSS
20. Penerbit Universitas Diponogoro.

Semarang.



Ghozali, Imam. 2005. Aplikasi Analisis
Multivariate dengan Program SPSS.
Semarang: BP. Universitas Diponogoro.

Gomes, Faustino Cardoso, 2003 Manajemen
Sumber Daya Manusia. Penerbit Andi,
Yogyakarta

Handoko, T. Hani. 2011. Manajemen Personalia
dan Sumber Daya Manusia Yogyakarta:

Bumi Aksara.

Hasibuan, Melayu S.P. 2016 Manajemen sumber

Daya Mnausia. Edisi Revisi
Jakarta: Penerbit PT Bumi Askara

Hasibuan. Melayu. SP. 2013, Manajemen
Sumber Daya Manusia. Cetakan Keenam
Belas Jakarta: PT. Bumi Askara

Hasibun.Melayu Sp.2012. Manajemen SDM.
Edisi Revisi, Cetakan Ketiga belas.

Jakarta : Bumi Askara.

Hasibuan, 2015. Organisasi dan Motivasi Dasar
Peningkatan Produktivitas.Jakarta: Bumi
Askara

Mangkunegara, Anwar Prabu AA. 2011.
Manajemen Sumber Daya Manusia. PT.

Remaja Posda Karya.

Mangkunegara Anwar Prabu, 2015. Evaluasi
Kinerja Karyawan SDM, Cetakan
Kelima.Refika Aditama: Jakarta

Mas’ud Fuad. 2014. Survai Diagnosis

Organisasional, Konsep dan

Aplikasi.Semarang: Badan Penerbit
Univesitas Diponogoro.

Mathis, Robert L dan John H. Jackson, 2012
Manajemen Sumber Daya Manusia.
Buku 1, Alih Bahasa: Jimmy Sedeli dan
Bayu.Prawira Hie, Salemba Empat
Jakarta. Jakarta.

Miner, Jhon. B. 2015 Organizational Behavior:
Perfomance and  Productivity,First

Edition, random House, Ine. New York.

Rivai, Veithzal dan Deddy Mulyadi. 2012
Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi
Edisi Ketiga. Jakarta : PT Rajagrafindo

Persada.

Sedarmayanti. (2014) Sumber Daya Manusia
dan Produktivitas Kerja.

Jakarta:Mandara Maju

Siagian, Sondang P. 2015. Manajemen Sumber
Daya Manusia. Jakarta: PT Bumi Askara

Simamore, Henry. (2014) Manajemen Sumber

Daya Manusi..Jakarta: PT Bumi Askara

Singodimedijo dalam Edi
Sutrisno,2011.Manajemen Sumber Daya

Manusia.
Disiplin Kerja Jakarta : Kencana.

Sitrisno, Edy. 2013, Manajemen Sumber Daya
Manusia, Edisi Kelima, Jakarta Kencana

Pradana Media Group.



Soeratno dan Arsyad Lincolin. (2013).
Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi.
UPP,AMP UKPN, Jakarta.

Sutrisno Edy.2016 Manajemen Sumber Daya
Manusia. Cetakan ke-8. Jakarta :Prenada
Media Group

Sugiyono, (2013). Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D.  Bandung
Alfabet.CV

Sugiyono, 2012 Metode Penelitian Manajemen
Cetakan Ke 21.Bandung: Alfabeta

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Pendidikan
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D.
Bandung : Alfabeta.

Thoha, Miftah, 2013, Kepemimpinan dalam
Manajemen, edisi

1,RajaGrafindo,Jakarta.

Thoha Miftha, 2013, Kepemimpinan dalam
Manajemen, edisi
1,RajaGrafindo,Jakarta

Thoha  Miftha.  “Kepemimpinan  dalam
Manajemen Jakarta, Raja Grafindo
Persada 2010

Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, 2011.
Manajemen Sumber Daya Manusia
Untuk Perusahaan dari Teori ke Praktik.
PT Raja Grafindo, Jakarta.

Wiener, Y, 2013, Commitment in Organizations:
A normative view. Academy of
Management Review, 7, 418-428

Wilson.

2012 Manajemen  Sumber
Manusia. Erlangga. Jakarta

Daya



	This study aims to analyze the effect of leadership style, work discipline and motivation on employee performance. This research was conducted at the Regional Water Company Wae Mbeliling, West Manggrai Regency. This study uses variables (X) Leadership...
	Keywords: Leadership Style, Work Discipline and Employee Motivation and Performance
	PENDAHULUAN
	Labuan Bajo merupakan ibu kota Kabupaten Manggrai Barat berdasarkan Undang-Undang nomor 8 tahun 2003 tentang pembentukan Kabupaten Manggrai Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur.status Kota Labuan Bajo yang sebelumnya ibu Kota Kecamatan (IKK) Komodo meni...
	KAJIAN TEORI
	Gaya Kepemimpinan Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yanu dipergunakan oleh seseorang pemimpin pada saat mencoba mempengaruhi perilaku orang lain atau bawahan, Dalam hal ini usaha menyelaraskan persepsi di antara orang yang akan mempengaruhi p...
	Indikator Indikator gaya kepemimpinan dapat diukur daria. A. Cenderung Otoriter, b. Cendrung pengasuh, c. Cendrung berorientasi
	Disiplin Kerja Edy Sutrisno (2016:171), mengartikan disiplin sebagai suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan, dan nilai-nilai tinggi dan pekerjaa...
	Indikator Terdapat beberapa indikator disiplin kerja
	1. tujuan dan kemampuan adalah tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan yang harus sesuai dengan pegawai yang bersangkutan.
	2. teladan pemimpin yaitu pimpinan yang dijadikan teladan dan panutan oleh bawahannya.
	3. Balas jasa adalah pemberian balas jasa yang dibayarkan oleh pegawai berdasarkan pekerjaan yang telah diselesaikan.
	4. Sanksi hukuman hendaknya bersifat mendidik dan menjadi alat motivasi untuk memelihara kedisiplinan dalam perusahaan.
	5. Ketegasan adalah pimpinan menegur dan menghukum setiap karyawan setiap karyawan dapat mewujudkan kedisiplinan yang baik dalam perusahaan.
	6. Hubungan kemanusiaan adalah hubungan yang harmonis diantara sesama karyawan, ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan.
	Motivasi
	Veithzal (2015:837), motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu yang invisible yang memberikan kekuatan untuk me...
	Indikator Terdapat beberapa indikato motivasi
	a. Dimensi kebutuhan akan prestasi, dimensi ni diukur oleh dua variable yaitu
	1. Mengembangkan kreativitas
	2. Antusias untuk berprestasi tinggi
	b. Dimensi kebutuhan akan afiliasi, dimensi ini diukur oleh dua variable, yaitu
	1. Kebutuhan akan rasa diterima oleh orang lain di lingkungan ia tinggal dan bekerja
	2. Kebutuhan akan perasaan ikut serta
	c. Dimensi kebutuhan akan kekuasaan, dimensi ini diukur oleh dua indikator, yaitu
	1. Memiliki kedudukan yang terbaik
	2. Mengerahkan kemampuan demi mencapai kekeuasaan
	Kinerja Karyawan
	Menurut  Hasibuan (2012:94) kinerja karyawan dapat diartikan sebagai suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.
	Indikator
	Terdapat beberapa indikator kinerja karyawan
	1. Kualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan dan kecermatan.
	2. Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan
	3. Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu tingkat ketidakhadiran, keterlambatan, waktu kerja efektifjam kerja hilang.
	Kerangka Konseptual
	H1
	H2
	H3
	H4
	Gambar 1 kerangka konseptual
	Menurut kerangka konseptual dan teori maka rumusan hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
	a. H1 Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Wae Mbliling Kabupaten Manggrai Barat
	b. H2 Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Wae Mbeliling Kabupaten Manggrai Barat
	c. H3 Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Wae Mbeliling Kabupaten Manggrai Barat
	d. H4 Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Wae Mbeliling Kabupaten Manggrai Barath
	METODE PENELITIAN
	Penelitian inbi menggunakan jenis penelitian kuantitatif jumblah seluru populasi adalah 85 karyawan (kurang dari 100), maka jumlah sampel yang yang ditentukan pada penelitian ini adalah sebanayak 85 orang
	HASIL PENELITIAN
	Uji Validitas
	Untuk melakaukan uji validitas data variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Motivasi (X3) sebagai variabel bebas dan kinerja karyawan sebagai variabel terikat, penelitian menggunakan analaisis SPPS (Statistical Product an Service Sol...
	Uji Reliablitas
	Menurut Oktavia (2015:55) bahwa realibilitas merupakan syarat penting harus berlaku pada kuesioner.Kuesioner dikatakan reliable apabila pertanyaan atau pernyataan yang di ajukan mendapat jawaban yang konsisten dari narasumber atau stabil dari waktu.
	Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa uji reabilitas Cronbach’s Alpah lebih besar dari 0,6 maka seluruh variabel memeiliki hasil yang reliabel.
	Uji Asumsi Klasik
	Uji Multikolinearitas
	Uji Multikolinieritas adalah suatu hubungan linear yang terjadi antara variabel-variabel bebas (Purwoto, 2007: 97). Uji ini dapat dilakukan dengan  menganalisis nilai Tolerance dan VIF. Kriterianya aadalah sebagai berikut: Jika nilai VIF  >  10, maka...
	Tabel 1 Uji Multikolinieritas
	Hasil dari uji multikolineritas menyatakan bahawa variabel gaya kepemimpina, disiplin kerja dan motivasi tidak terjadi multikolinieritas dikarenakan nila tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF lebih besar dari 10
	Tabel 2 Uji Normalitas
	Dari hasil uji normalitas diatas  dapat dilihat bahwa nilai signifikan (Aaymp.sig 2-tailed) sebesar 0,249 lebih besar dari 0,05 lalu nila dari residual berdistribusio normal.
	Uji Hetroskedastisitas

	Uji hetrokedastisitas adalah model regrensi untuk menguji terjadi perbedaan antara variance dari residual satu denganpeninjauan yang lain   Gambar 2 Uji Hetroskedastisita

